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ABSTRAK

Penelitian ini untuk mengetahui tingkat Kreativitas siswa SMP Sunan Giri
Malang pada materi ekologi dan keanekaragaman hayati di indonesia dan
keterlaksanaan Lesson Study siswa kelas VII SMP Sunan Giri pada materi ekologi
dan keanekaragaman hayati di indonesia. Penelitian ini menggunakan penelitian
metode kualitatif tipe deskriptif. Tingkat kreativitas siswa keterlaksanaan Lesson
Study pertama 1 dapat diketahui bahwa semua tahapan kegiatan lesson study sudah
terlaksana dengan baik. Rata-rata keterlaksanaan tahap plan 100%, tahapan do 84%
dan tahapan see 87% Keterlaksanaan. Berdasarkan pada tabel 4.1 keterlaksanaan
Lesson Study kedua dapat diketahui bahwa semua tahapan kegiatan lesson study
sudah terlaksana dengan baik. Rata-rata keterlaksanaan tahap plan 100%, tahapan
do 84% dan tahapan see 87% Keterlaksanaan , Berdasarkan pada tabel 4.3
Keterlaksanaan lesson study ketiga dapat diketahui bahwa semua tahapan kegiatan
lesson study sudah terlaksana dengan baik. Rata-rata keterlaksanaan tahap plan
100%, tahapan do 89,4% dan tahapan see 75%
keterlaksanaan model pembelajaran pertama dapat ketahui bahwa pembelajaran
model PBL dipadu snowball throwing sebesar terlaksana dengan baik pada
pertemuan pertama dengan sebesar 90,4 % kriteria sangat terlaksana.Berdasarkan
pada tabel 4.5 keterlaksanaan model PBL dipadu snowball throwing pertemuan
kedua dapat ketahui bahwa pembelajaran model PBL dipadu snowball throwing
sebesar terlaksana dengan baik pada pertemuan pertama dengan sebesar 95,23 %
kriteria sangat terlaksana. Berdasarkan pada tabel 4.6 keterlaksanaan model
pembelajaran PBL dipadu snowball throwing Pertemuan ketiga dapat ketahui
bahwa pembelajaran model PBL dipadu snowball throwing sebesar terlaksana
dengan baik pada pertemuan pertama dengan sebesar 90,4 % kriteria sangat
terlaksana.
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A. Latar Belakang

Salah satu aspek terpenting dalam kehidupan manusia adalah pendidikan.
Kehidupan bangsa sangat dipengaruhi oleh pendidikan. Kegiatan belajar mengajar
merupakan bagian integral dari pendidikan. Pada abad ke-21, pendidikan
mengalami perubahan, dimana guru dan siswa Sama-Sama memegang peranan
penting dalam kegiatan pembelajaran. Menurut Djamarah (2010), interaksi antara
guru dan siswa yang meliputi kegiatan belajar mengajar bersifat mendidik karena
ditujukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan guru sebelum pengajaran
dilaksanakan dan diselenggarakan secara sistematis. Agar siswa dapat belajar dan
mampu mengembangkan ilmunya sesuai dengan tujuan yang diinginkan, maka ada
upaya yang disengaja untuk mendorong, mengarahkan, dan menstimulasi mereka
(Hanafi, 2018). Tujuan dari proses pembelajaran yang berupaya untuk menjamin
siswa secara efektif menangkap konten sesuai dengan indikator pembelajaran
adalah untuk memaksimalkan potensi setiap siswa.

Menurut Greenstein (2012), siswa harus mahir dalam sains, memiliki
kemampuan metakognitif, mampu berpikir kritis dan kreatif, serta mampu
berkomunikasi atau berinteraksi dengan sukses. Permasalahan ini menunjukkan
kesenjangan antara harapan dan kenyataan. Oleh karena itu, pemerintah
mengembangkan pembelajaran abad 21 yang berpusat pada siswa. Guru
menggunakan pembelajaran abad ke-21 di kelas sebagai perpanjangan tangan
pemerintah. Keterampilan 4C—Berpikir Kritis, Komunikasi, Kolaborasi, dan

Kreativitas—sudah diajarkan di sekolah formal. Oleh karena itu, penting bagi



pendidik non-formal untuk membantu anak-anak terbiasa menggunakan
keterampilan 4C dalam kehidupan sehari-hari selain menuntut guru untuk
mengubah metode pengajarannya. Penggunaan model pembelajaran yang sebaik-
baiknya harus dilakukan agar dapat mencapai kondisi pembelajaran yang terbaik.
Untuk mencapai pengajaran berkualitas tinggi, setiap mata pelajaran harus
diorganisasikan dengan menggunakan model organisasi yang sesuai dan kemudian
disampaikan kepada siswa dengan menggunakan model yang sesuai (Danial dan
Sepe, 2010). Setiap siswa harus mahir dan memiliki kemampuan 4C untuk
memenuhi tantangan abad kedua puluh satu.

Setiap proses pembelajaran yang dilakukan anak-anak di abad ke-21
mengharuskan mereka memperoleh kemampuan tertentu yang akan mereka
perlukan di masa depan. Siswa perlu mengembangkan kemampuan berpikir kritis,
komunikasi, kerjasama, dan berpikir kreatif agar siap menghadapi masa depan yang
dinamis.

Proses pembelajaran abad ke-21 bertumpu pada kreativitas, yang telah
diidentifikasi sebagai salah satu bakat penting yang harus dimiliki. Menurut Egan
dan Rooney (2017), kreativitas telah diidentifikasi sebagai bakat penting bagi
orang-orang dari segala usia. Menurut Livingston (2010), kreativitas merupakan
bakat penting yang harus dimiliki siswa karena berkaitan langsung dengan
perolehan informasi dan kemampuan. Kapasitas untuk menghasilkan ide-ide
orisinal, beragam, dan segar adalah kreativitas. Kita sering mendengar orang
mengatakan bahwa kreativitas adalah kualitas berharga yang dapat dan harus

dikembangkan. Derajat kemampuan berpikir yang paling besar yang dikembangkan



dari kemampuan sebelumnya yaitu mengingat, memahami, menerapkan,
menganalisis, dan mengevaluasi adalah kreativitas.

Indikator keterampilan kreativitas siswa 4C dalam pembelajaran abad 21
menurut Marisyah Ramadani (2018) antara lain: Keterampilan berpikir lancar
menghasilkan banyak ide, jawaban, dan saran dalam menyelesaikan masalah;
keterampilan yang fleksibel menghasilkan beragam ide; dan keterampilan berpikir
orisinal menghasilkan persoalan, ide, atau hal-hal yang tidak terpikirkan oleh orang
lain. Keterampilan rasa ingin tahu, dorongan untuk belajar lebih banyak,
pengetahuan yang mendalam, dan kemampuan berpikir secara detail membuat
seseorang mempertanyakan segalanya.

Berdasarkan temuan observasi yang dilakukan terhadap guru IPA Pak
Andik di kelas VII SMP Sunan Giri pada tanggal 19 Januari 2023, peneliti
menemukan beberapa hal yang menjadi bakat kreatif siswa yang masih kurang.
Siswa dapat memahami hal ini karena mereka juga: Siswa masih (1) kurang dalam
kemampuan mengemukakan pendapat atau ide baru, (2) kurang tertarik dengan
pertanyaan guru, (3) masih kurang kreatif, (4) masih terpaku pada jawaban di buku
teks, (5) bahkan ada yang tertidur saat mengerjakan soal guru.

Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan pembelajaran melalui
paradigma pembelajaran berbasis masalah yang dipadukan dengan Snowball
Throwing agar dapat menghasilkan sesuatu yang baru, memiliki kapasitas untuk
menawarkan ide-ide baru yang dapat digunakan dalam mengatasi masalah, dan
memiliki kapasitas untuk mengidentifikasi keterkaitan baru. antara bagian-bagian

yang sudah ada sebelumnya.



Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) merupakan strategi
pengajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan kreativitas siswa dan
kemampuan mereka dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan materi
pelajaran yang dibahas. Model Problem Based Learning (PBL) menurut Syamsidah
& Hamidah (2018) merupakan model pembelajaran dimana siswa berusaha
memecahkan masalah dengan menggunakan berbagai tahapan metode ilmiah
dengan tujuan diharapkan mampu mempelajari pengetahuan yang berkaitan dengan
hal tersebut. masalah dan sekaligus diharapkan memiliki keterampilan dalam
memecahkan masalah. Efisiensi paradigma PBL menurut Sari Devi Diyas (2012)
adalah siswa lebih banyak berpikir dan mempelajari mata pelajaran di masyarakat.

Pemecahan masalah yang sering dikaitkan dengan situasi dunia nyata
merupakan fokus pembelajaran berbasis masalah. Instruktur berperan sebagai
fasilitator selama diskusi siswa mengenai pemecahan masalah, memberikan
bantuan terhadap permasalahan yang tidak disadari oleh siswa (Gintings, 2014).
Pendekatan berbasis konstruktivisme dalam pengajaran dan pembelajaran dapat
didukung di kelas melalui pembelajaran berbasis masalah. Dia menjawab, diikuti
dengan menulis ringkasan dari apa yang telah dipelajari dan menempatkan
semuanya ke dalam folder yang telah disusun secara cermat untuk melacak
pertumbuhan pengetahuan, kemampuan, dan sikap siswa terhadap mata pelajaran
tertentu. Untuk itu perlu adanya pengajar yang ahli dalam model pembelajaran agar
dapat memaksimalkan potensi peserta didik dan mencapai tujuan pembelajaran.

Kegiatan pembelajaran aktif populer yang melibatkan beberapa siswa
disebut “melempar bola salju”. Di sini, tanggung jawab guru hanyalah mengatur

proses pembelajaran dengan memberikan pedoman umum mengenai mata pelajaran



tersebut. Salah satu strategi pembelajaran aktif yaitu lempar bola salju, pada
dasarnya memusatkan perhatian siswa pada materi yang dipelajarinya. Namun,
serupa dengan model pembelajaran lainnya, terdapat variabel yang mempengaruhi
seberapa baik penggunaannya, seperti kesehatan siswa, jumlah waktu yang tersedia,
konten yang dibahas, dan tujuan pembelajaran, menurut Bayor (2010).

Melalui kegiatan Lesson Study dilakukan kegiatan pengembangan
pembelajaran dengan pendekatan PBL dan Snowball Throwing. Menurut
Hendayana dkk. (2006) dan Sukirman (2006) dalam Mahmudi (2009), Lesson
Study merupakan paradigma penumbuhan profesi guru melalui evaluasi
pembelajaran yang kolaboratif dan berkelanjutan berdasarkan gagasan
pembelajaran kolegialitas dan timbal balik untuk mewujudkan masyarakat belajar.
Sementara hal ini terjadi, Baba (2007 dalam Mahmudi, 2009) menyatakan bahwa
Lesson Study adalah teknik yang digunakan oleh instruktur yang secara bertahap
berupaya meningkatkan strategi pengajaran mereka melalui kolaborasi dengan guru
lain. Lesson study adalah suatu proses yang memerlukan kerja sama instruktur
untuk  mengorganisasikan, mengamati (mengamati), menganalisis, dan
meningkatkan pembelajaran siswa, menurut Friedkin (2005).

Lesson study merupakan paradigma penumbuhan profesi guru melalui
evaluasi pembelajaran yang kolaboratif dan berkesinambungan berdasarkan
gagasan pembelajaran kolegialitas dan timbal balik untuk menciptakan komunitas
belajar, sebagaimana tersirat dari uraian sebelumnya. Oleh karena itu, Lesson Study
bukanlah suatu strategi atau teknik pembelajaran, melainkan kegiatan Lesson Study
yang dapat menggunakan berbagai strategi/metode pembelajaran yang sesuai

dengan keadaan, kondisi, dan persoalan yang dihadapi pengajar. Banyak pendidik



dan profesional pembelajaran yang mampu melakukan studi pembelajaran. Terdiri
dari 3 (tiga) tahap kegiatan, yaitu perencanaan, pelaksanaan pembelajaran
(tindakan), dan pengamatan serta refleksi terhadap perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran.

Menyesuaikan dengan menguraikan diatas maka penelitian ini ada
ketertarikan untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pembelajaran Model
Pbl Dipadu Snowball Throwing Dalam Membelajarkan Kreativitas Berbasis
Lesson Study Siswa Kelas VII SMP Sunan Giri Malang”

B. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakangnya masalahan yang sudah dikemukakan di
atas, bisa terumuskan dapat dirumuskan masalah pada riset ini:

1. Bagaimana penerapan pembelajaran model PBL dipadu snowball throwing
dalam membelajarkan kreativitas berbasis lesson study di kelas VII SMP
Sunan Giri Malang, pada materi ekologi dan keanekaragaman hayati di
indonesia.

2. Bagaimana keterlaksanaan Lesson Study siswa kelas VII SMP Sunan Giri
pada materi ekologi dan keanekaragaman hayati di indonesia

C. Ruang Lingkup dan Batasan
Dengan leluasanya pada permasalahan, bisa terancang batasannya pada ini,
yaitu :

1.  Betkerampilan berkreativitasi pada memulas tersebut, ialah a) aspek
lancaran (fluency), b) aspek keluwesan (flexibility), c) aspek
keaslian (orisinal), d) aspek terperinci (detail) dan aspek rasa ingin

tahu.



2. Pembelajaran yang ditentukan ialah ekologi dan keanekaragaman
hayati di indonesia.
3. Penelitian dengan kelas VI1I/ 1 di SMP Sunan Giri malang.
D. Manfaat Penelitian
Riset ini mempunyai kemanfaatan:
1. Bagi Siswa
Mendorong siswa untuk mengekspresikan kreativitasnya selama proses
pembelajaran dengan menggunakan karya kreativitasnya.
2. Bagi Guru
Mendidik instruktur dan siswa tentang pendekatan pembelajaran kreatif
dapat membantu mengukur kreativitas siswa.
3. Bagi Peneliti
Mengetahui Kreativitas siswa kelas VII SMP Sunan Giri Malang dan
efektivitas untuk menilai kreativitas siswa.
4. Bagi mahasiswa unitri dapat menemukan solusi untuk meningkat hasil
belajar IPA dengan penerapan model pembelajaran PBL Dipadu Snowball

Throwing .
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